BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini mengkaji serta menganalisis pengaruh [Internal Audit,

Surprise Audit, Sistem Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud pada

Lembaga Jasa Keuangan Kabupaten Majalengka, yang difokuskan pada Perumda

BPR Pusat Majalengka. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Internal Audit terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pencegahan
Fraud. Sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin baik internal audit yang
diimplementasikan oleh Perumda BPR Pusat Majalengka, maka semakin efektif
dalam mencegah fraud.

2. Surprise Audit juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
Pencegahan Fraud. Sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin baik surprise
audit yang diimplementasikan di Perumda BPR Pusat Majalengka, maka
semakin efektif dalam mencegah fraud. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan audit secara mendadak mampu mengurangi peluang dalam
melakukan fraud, karena adanya ketidakpastian waktu pemeriksaan yang dapat
membuat karyawan lebih waspada.

3. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Pencegahan
Fraud. Sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin baik sistem pengendalian
internal yang diimplementasikan di Perumda BPR Pusat Majalengka, maka
semakin efektif dalam mencegah fraud.

B. Keterbatasan
Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam proses penelitian ini, baik
dari aspek pengambilan sampel maupun dalam pengukuran variabel. Adapun
keterbatasan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Penelitian ini memiliki ruang lingkup objek penelitian yang terbatas, karena

hanya dilaksanakan pada kantor Perumda BPR Pusat Majalengka.

Pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek
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penelitian agar memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif mengenai
fenomena yang diteliti.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terbatas pada penggunaan
kuesioner, sehingga persepsi yang dihasilkan bersifat subjektif dari responden.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menerapkan metode melalui
wawancara guna memperdalam analisis serta memberikan gambaran yang lebih
detail.

Penelitian ini masih terbatas pada pengaruh internal audit, surprise Audit, dan
sistem pengendalian internal. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi faktor lain agar dapat menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif.

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R), diperoleh nilai sisa sebesar
51.9% yang menunjukkan bahwa pencegahan fraud masih dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

. Variabel independen yang digunakan yaitu Internal Audit, Surprise Audit,

Sistem Pengendalian Internal, belum sepenuhnya menjelaskan variabel
dependen berupa pencegahan fraud, sehingga diperlukan pengembangan model

peneitian pada studi selanjutnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis mengajukan

beberapa saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya:

l.

Penelitian ini masih terbatas pada variabel yang dapat mempengaruhi
pencegahan fraud, yaitu variabel Internal Audit, Surprise Audit, Sistem
Pengendalian Internal. Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan
yang serupa disarankan untuk memperluas ruang ringkup kajian dengan

menambah variabel independen.

. Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan metode pengumpulan data

yang lebih beragam, seperti wawancara sehingga data yang diperoleh lebih

akurat serta mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
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3. Bagi perusahaan diharapkan dapat terus mengembangkan kualitas Internal
Audit, Surprise Audit, dan Sistem Pengendalian Internal menjadi semakin lebih
baik lagi, sehingga pelaksanaan pencegahan fraud dapat berjalan optimal.

4. Peneliti selanjutnya hendaknya mengadakan penelitian dengan populasi yang
lebih luas serta sampel yang berbeda, sehingga mampu memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor yang mempengaruhi Internal Audit,
Surprise Audit, dan Sistem Pengendalian Internal.

5. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi terutama bidang audit,

serta sebagai sumber referensi tambahan bagi para penelitian selanjutnya.



